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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. Dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap.” (Q.S. 94 : 6-8)
1
 

 

“Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan 

siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal” (Q.S. Al- 

Imron : 190)
2
 

 

“Meyakini keadilan Allah dalam hidup adalah cara membuatmu terus bersyukur 

tanpa takabur” 

(Larasmiati Rasman)
3
 

 

“Serahkan saja dirimu kepada tanggungjawabmu maka kebaikan akan selalu 

mendekatimu”  

(Dedi Trianto)
4
 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1,2

 Departemen Agama Republik Indonesia. 2002. Mushaf-Al-Qur’an Terjemahan.Jakarta: 

Al-Huda 
3
Larasmiati Rasman 

4
Dedi Trianto 
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ABSTRAKSI 

Kebutuhan pemakaian kendaraan bermotor terutama sepeda motor saat ini 

sangat pesat. Hal ini dikarenakan alat transportasi sepeda motor merupakan 

kendaraan yang digunakan oleh sebagian besar masyarakat pada umumnya, dan 

telah diketahui bahwa sepeda motor merupakan alat transportasi penting sebagai 

penunjang aktifitas setiap hari. Oleh karena itu banyak toko-toko yang menjual 

sepeda motor, baik dalam kondisi baru maupun bekas. Begitu juga di pasar motor 

bekas Genteng Kab. Banyuwangi. 

Penilitian ini pada semua orang yang berkunjung dan membeli sepeda motor 

bekas di pasar motor bekas Genteng Kab. Banyuwangi, dengan sampel sebanyak 30 

responden. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh faktor 

harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas di pasar 

motor bekas Genteng Kab. Banyuwangi dan diantara faktor tersebut manakah yang 

paling dominan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas di 

pasar motor bekas Genteng Kab. Banyuwangi. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama faktor harga 

dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

bekas di pasar motor bekas Genteng Kab. Banyuwangi, namun faktor yang paling 

dominan adalah faktor harga. 

 

Kata kunci : Harga, kualitas produk, dan keputusan pembelian 
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ABSTRACTION 

The need of motor vehicle usage, especially motorcycle, is very fast. This is 

because motorcycle transportation is a vehicle used by most people in general, 

and it is known that motorcycles are an important means of transportation to 

support daily activities. Therefore, many shops that sell motorcycles, both in new 

and used conditions. So also in the market of motorcycle former Genteng district 

of Banyuwangi. 

This research is on all people who visit and buy used motorcycles in the 

market of used motorcycle Genteng district of Banyuwangi, with a sample of 30 

respondents. The purpose of this study is to know how the influence of price 

factors and product quality on the decision of the purchase of used motorcycles in 

the market motorcycle former Genteng district of Banyuwangi and which of these 

factors is the most dominant influence on the decision to buy used motorcycles in 

the market of second-hand motorcycle Genteng district of Banyuwangi. 

From the results of the study indicate that together the price factor and product 

quality influence on the decision of purchasing used motorcycles in the market of 

second-hand motorcycle Genteng district of Banyuwangi, but the most dominant 

factor is the price factor. 

 

Keywords : price, product quality, and decision of the purchase. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia otomotif dewasa ini begitu cepat, seiring 

kemajuan teknologi dan tingginya tingkat kebutuhan akan produk otomotif. 

Era ini ditandai dengan semakin berkembangnya berbagai produk otomotif 

yang beredar di masyarakat. Jenis-jenis produk otomotif juga beragam bentuk 

dan fungsi. Salah satu penggunaan produk otomotif yang paling banyak 

adalah sebagai alat transportasi, baik itu transportasi umum maupun 

kendaraan pribadi. 

Dari jenis-jenis transportasi yang ada, sepeda motor menjadi salah satu 

pilihan dalam berkendara. Ukuran sepeda motor yang ramping membuat 

sepeda motor memiliki keunggulan dalam menembus kepadatan di jalan raya. 

Sehingga lebih cepat dalam mencapai tempat tujuan. Selain itu bila 

dibandingkan denga moda transportasi lain seperti mobil ataupun angkutan 

lainya, sepeda motor dinilai lebih ekonomis secara operasional dan lebih 

terjangkau dalam kepemilikan. 

Banyaknya pengguna sepeda motor diiringi bertambahnya jumlah sepeda 

motor yang terus menerus diproduksi oleh produsen otomotif membuat begitu 
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banyak sepeda motor yang berlalu lalang di jalan. Dari sekian banyak sepeda 

motor yang ada,tidak semua pengguna sepeda motor membeli secara baru dari 

dealer. Ada beberapa sepeda motor yang dibeli dengan kondisi bekas atau 

lebih dikenal dengan motor bekas (second). Banyak showroom yang menjual 

sepeda motor bekas termasuk juga para penjual sepeda motor bekas di pasar 

motor bekas Genteng Kabupaten Banyuwangi. Minat konsumen akan sepeda 

motor bekas juga cukup tinggi dan tidak kalah dengan yang baru. 

Ada beberapa hal yang mendasari keputusan konsumen untuk 

membeli sepeda motor bekas. Diantaranya harga yang lebih murah 

dibandingkan membeli yang baru. Selain harga yang terjangkau, kualitas 

sepeda motor yang masih layak pakai dan tidak berbeda jauh dengan kondisi 

baru menjadi salah satu faktor konsumen memilih sepeda motor bekas. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti memilih variabel yang mempengaruhi yaitu 

harga dan kualitas produk dalam keputusan pembelian konsumen, maka 

penelitian ini menggunakan judul. “Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Sepeda Motor Bekas 

Di Pasar Motor Bekas Genteng Kab. Banyuwangi” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh faktor harga dan kualitas produk secara simultan 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas di pasar motor 

bekas  Genteng Kabupaten Banyuwangi? 

2. Bagaimana faktor harga dan kualitas secara parsial  pengaruhnya 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas di pasar motor 

bekas Genteng Kabupaten Banyuwangi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji dan menganalisa seberapa besar pengaruh faktor harga dan 

kualitas produk secara simultan terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor bekas di pasar motor bekas Genteng Kabupaten Banyuwangi. 

2. Untuk mengetahui faktor harga dan kualitas produk mempengaruhi secara 

parsial keputusan pembelian sepeda motor bekas di pasar motor bekas 

Genteng Kabupaten Banyuwangi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat brguna bagi berbagai pihak antara 

lain: 

1. Bagi konsumen/pembaca 

Dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan untuk menentukan 

keputusan pembelian dan memakai motor bekas dari pasar motor 

bekas Genteng Kabupaten Banyuwangi. 

2. Bagi peneliti 

Dapat memjadi literasi dan menambah wawasan dalam menpelajari 

ilmu manajemen pemasaran degan lebih spesifik terutama keputusan 

pembelian yang dipengaruhi oleh faktor harga dan kualitas produk. 

3. Bangi para pedagang di pasar motor  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pedagang sepeda 

motor bekas di pasar motor bekas Genteng Kabupaten Banyuwangi 

sebagai bahan pertimbangan, masukan, dan menambah informasi 

dalam menjalankan usaha berdagang sepeda motor bekas. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian (Batasan Masalah) 

Agar penelitian lebih terfokus, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian dilakukan terhadap konsumen yang mengunjungi dan 

membeli sepeda motor pada pasar motor bekas Genteng Kabupaten 

Banyuwangi. 

2. Sample yang diambil sebannyak 30 orang dari seluruh pengunjung 

yang ada. Dimana sample ini dibedakan atas profesi, usia, dan 

pendapatan.  

3. Penelitian yang diangkat meggunakan beberapa vaiabel yaitu: harga 

dan kualitas dalam pembelian sepeda motor bekas di pasar motor 

bekas Genteng Kabupaten Banyuwangi. Penyebaran kuesioner 

dilakukan selama bulan Mei 2018. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 Andre Kitananda (2009) Yang Berjudul Pengaruh Kualitas Produk 

Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Kawasaki Blitz 

Pada PT. Sinar Gemala Sakti Semarang Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga secara parsial dan simultan 

terhadap keputusan pembelian. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji instrumen, uji hipotesis, dan uji asumsi klasik. Hasil 

regresi linier berganda diperoleh bahwa variabel kualitas produk berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian sebesar (21%) dan variabel harga 

bepengaruh (8,6%). 

 Krisnasakti Anggar PP (2012) Yang Berjudul Analisis Pengaruh 

Harga, Kualitas produk, dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda 

Motor Honda (Studi Kasus Pada Konsumen di Kota Semarang). Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga, kualitas 

produk, dan promosi terhadap keputusan pembelian konsumen baik secara 

simultan maupun parsial dalam membeli sepeda motor merek Honda di kota 
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Semarang. Metode analisis dalam penelitian ini yaitu analisis instrumen, uji 

asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis, dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian didapat ketiga variabel berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian. Hasil analisis selanjutnya didapat bahwa harga 

menjadi variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian dengan koefisien regresi 0,397. Diikuti oleh variabel kualitas 

produk dengan koefisien regresi sebear 0,318 dan variabel promosi dengan 

koefisien regresi 0,260.       

Indra Sasmita (2012) Yang Berjudul Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Bekas (Survey Pada Konsumen 

Melaju Raya Risky Motor di Wilayah Bekasi Timur). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelan mobil bekas baik secara simultan maupun parsial di showroom 

Melaju Risky Motor di Bekasi Timur. Metode analisis data yang digunakan 

yaitu uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, dan 

pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan dan positif antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Ayu wulandari (2013) Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Honda Beat Pada Pratama Metropolis Wedoro. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian Honda beat secara pasial dan simultan di 
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pratama metropolis Wedoro. Metode analisis yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan 

uji hipotesis. Hasil penelitian ini dapat diperoleh bahwa Harga (X1) dan 

Kualitas Produk (X2) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y) sepeda motor Honda beat di dealer pratama 

metropolis Wedoro. Dari uji t untuk mengetahui pengaruh parsial diperoleh t-

hitung untuk masing-masing variabel diketahui bahwa hasil dari harga dengan 

besarnya pengaruh 31,1% dalam proses keputusan pembelian dan untuk 

kualitas produk dengan besarnya pengaruh 36%. Dengan hasil ini maka 

kualitas produk lebih mempengaruhi dalam proses pengambilan keputusan. 

Krisna Bayu (2015) Yang Berjudul Pengaruh Citra Merek Dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Second di Kabupaten Demak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek dan harga 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor second secara parsial dan 

simultan di Kabupaten Demak. Metode analisis yang digunakan yaitu uji 

instrumen, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, 

koefisien korelasi dan determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

adalah citra merek dan harga berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian konsumen.  
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Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Persamaan Perbedaan 

1 Andre kitanada 

(2012)  

1.Variabel Bebas 

-Harga 

-Kualitas Produk 

2.Variabel Terikat 

-Keputusan Pembelian 

3.Tujuan Penelitian 

4.Metode Penelitian 

-Uji Instrumen 

-Uji Hipotesis 

-Uji Asumsi Klasik 

1.Produk 

2.Tahun Penelitian 

3.Obyek Penelitian 

4.Metode Penelitian 

-Analisis Regresi Linier 

Berganda 

2 Krisnasakti 

Anggar PP 

(2012)  

1.Variabel Bebas 

-Harga  

-Kualitas Produk 

2.Variabel Terikat 

-Keputusan Pembelian 

3.Metode Analisis  

-Uji Asumsi Klasik 

-Uji Instrumen 

-Analisis Regresi Linier 

Berganda 

-Uji Hipotesis 

4.Tujuan Penelitian 

 

 

 

1.Produk 

2.Tahun Analisis 

3.Objek Penelitian 

4.Variabel Bebas 

-Promosi 

5.Uji Normalitas 
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No Peneliti Persamaan Perbedaan 

3 Indra Sasmita 

(2012)  

1.Variabel Bebas 

-Harga 

-Kualitas Produk 

2.Variabel Terikat 

-Keputusan Pembelian 

3.Metode Analisis   

-Uji Asumsi Klasik 

-Uji Instrumen Data 

-Uji Hipotesis 

4.Tujuan Penelitian 

1.Produk 

2.Tahun Analisis 

3.Obyek Penelitan 

4.Metode Analisis  

-Uji Autokorelasi 

-Analisis Regresi Linier 

Berganda 

4 

 

Ayu Wulansari 

(2013)  

1.Variabel Bebas 

-Harga 

-Kualitas Produk 

2.Variabel Terikat 

-Keputusan pembelian 

3.Metode Analisis  

-Uji Asumsi Klasik 

-Uji Instrumen 

-Analisis Regresi Linier 

Berganda 

-Uji Hipotesis 

1.Produk 

2.Tahun Analisis 

3.Obyek Penelitian 

4.metode analisis 

-uji autokorelasi 

5 Krisna Bayu 

(2015)  

1.Variabel Bebas 

-Kualitas Produk 

2.Variabel Terikat 

-Keputusan Pembelian 

3.Metode Analisis Data 

1.Tahun Analisis 

2.Variabel Bebas 

-Citra Merek 

3.Metode Analisis 

-Uji Asumsi Klasik 
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No Peneliti Persamaan Perbedaan 

  -Uji Instrumen 

-Analisis Regresi Linier 

Berganda 

-Uji Hipotesis 

-Uji Regresi Linier 

Sederhana 

6 Dedi Trianto 

(2018)  

1.Variabel Bebas 

-Harga 

-Kualitas Produk 

2.Variabel Terikat 

-Keputusan Pembelian 

3.Tujuan penelitian secara 

parsial dan simultan  

1.Tahun Analisis 2018 

2.Obyek Penelitian 

3.Variabel Penelitian. 

-Citra Merek 

-Promosi 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa posisi penelitian ini mempunyai 

persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama memiliki variabel 

terikat keputusan pembelian dan variabel bebas harga dan kualitas produk 

serta persamaan pada metode analisis data yaitu uji instrumen, uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahu yaitu terletak pada produk sepeda motor dan mobil, 

objek penelitian, tahun analisis, beberapa metode analisis, dan variabel bebas 

seperti citra merek dan promosi. Karena pada sepeda motor bekas lebih 

mengutamakan kenyamanan kondisi kendaraan dan harga yang bersaing. 
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2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler (2002), keputusan pembelian adalah tindakan dari 

komsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari 

berbagai faktor yang mempengaruhi kwalitas, harga, dan produk yang 

sudah dikenal di masyarakat. 

Pengertian lain keputusan pembelian menurut  Schiffman dan 

Kanuk (2000:437) adalah “the selection of an option from two or 

alternative choice”. Dapat diartikan, keputusan pembelian adalah suatu 

keputusan seseorang dimana dia memilih salah satu dari beberapa 

alternatif pilihan yang ada. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk 

melakukan pembelian sebuah produk. Oleh Karena itu, pengambilan 

keputusan pembelian konsumen merupakan suatu proses pemilihan 

salah satu dari beberpa alternatif penyelesaian masalah dengan tidak 

lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen dapat melakukan evaluasi 

pilihan dan kemudian dapat menentukan sikap yang akan diambil 

selanjutnya. 
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Menurut Swastha dan Handoko (2011) berpendapat bahwa lima 

peran individu dalam sebuah keputusan membeli, yaitu: 

a. Penganbilan inisiatif (initiator): 

Individu yang mempunyai inisiatif pembelin barang tertentu atau 

yang mempunyai kebutuhan atau keinginan tetapi tidak 

mempunyai wewenang untuk melakukan sendiri 

b. Orang yang mempengaruhi (influencer): 

Individu yang mempengaruhi keputusan untuk membeli baik 

secara sengaja maupun tidak sengaja. 

c. Pembuat keputusan (decider): 

Individu yang memutuskan apakah akan membeli atau tidak, apa 

yang akan dibeli, bagaimana membelinya, kapan dan dimana 

membelinya. 

d. Pembeli (buyer): 

Individu yang melakukan pembelian yang sebenarnya. 

e. Pemakai (user): 

Individu yang menikmati atau memakai produk atau jaa yang 

dibeli. 

 2.2.1.1. Tahap-Tahap Proses Keputusan Pembelian 

Menurut (Kotler,2000:204) tahap-tahap yang dilewati pemebeli 

untuk mencapai keputusan membeli melewati lima tahap, yaitu: 
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a. Pengenalan masalah, 

proses membeli dimulai dengan pengenalan masalah dimana 

pembeli mengenali adanya masalah atau kebutuhan. Pembeli 

merasakan perbedaan antara keadaan nyata dan keadaan yang 

diinginkan. 

b. Pencarian informasi, 

seorang konsumen yang sudah terkait mungkin mencari lebih 

banyak informasi tetapi mungkin juga tidak. Bila dorongan 

konsumen kuat dan produk yang didapat memuaskan dan ada 

dalam jangkauan, konsumen kemungkinan akan membelinya. Bila 

tidak kosumen dapat menyimpan kebutuhan dalam ingatan atau 

melakukan pencarian informasi yang berhubungan dengan 

kebutuhan tersebut. 

c. Evaluasi alternatif,  

tahap dari proses keputusan membeli, yaitu ketika konsumen 

menggunakan informasi untuk mengevaluasi merk alternative 

dalam perangkat pilihan. Konsep dasar tertentu membantu 

menjelaskan proses evaluasi konsumen. Pertama, kita menggangap 

bahwa setiap konsumen melihat produk sebagai atribut produk. 

Kedua,konsumen akan memberikan tingkat arti penting berbeda 

terhadap atribut berbeda menurut kebutuhan dan keinginan unik 

masing-masing. Ketiga, konsumen mungkin akan mengembangkan 
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sutu himpunan keyakinan merek mengenai dimana posisi dsetiap 

merek pada setiap atribut. Keempat, harapan kepuasan produktotal 

konsumen akan bervariasi pada tingkat atribut yang berbeda. 

Kelima, konsumen sampai pada sikap terhadap merek berbeda 

lewat beberapa prosedur evaluasi. Ada konsumen yang 

menggunakan lebih dari satu prosedur evaluasi, tergantung pada 

konsumen dan keputusan pembelian. 

Bagaimana konsumen mengevaluasi alternatif barang yang 

akan dibeli tergantung pada masing-masing individu dan situasi 

membeli spesifik. Dalam beberapa keadaan, konsumen 

menggunakan perhitungan dengan cermat dan pemikiran logis. 

Pada waktu lain, konsumen yang sama hanya sedikit mengevaluasi 

atau tidak sama sekali, mereka membeli berdasarkan dorongan 

sesaat atau tergantung pada intuisi. Kadang-kadang konsumen 

mengambil keputusan membeli sendiri, kadang-kandang mereka 

bertanya pada teman, penunjuk bagi konsumen, atau wiraniaga 

untuk memberi saran pembelian. Pemasar harus mempelajari 

pembeli untuk mengetahui bagaimana sebenarnya mereka 

mengevaluasi alternatif merek. Bila mereka mengetahui proses 

evaluasi apa yang sedang terjadi, pemasar dapat membuat langkah-

langkah untuk mempengaruhi keputusan membeli. 

d. Keputusan membeli 
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Dalam tahap evaluasi, konsumen membuat peringkat merek dan 

membentuk niat untuk membeli. Pada umumnya, keputusan 

membeli konsumen adalah membeli merek yang paling disukai, 

tetapi dua faktor dapat muncul antara niat untuk membeli dan 

keputusan untuk membeli. Faktor pertama adalah sikap orang lain, 

yaitu pendapat orang lain mengenai harga, merek yang akan dipilh 

konsumen. Faktor kedua, adalah fator situasi yang diharapkan, 

harga yang diharapkan dan manfaat yang diharapkan. Akan tetapi 

peristiwa-peristiwa yang tak diharapkan biasa menambah niat 

pembelian. 

e. Tingkah laku pasca pembelian, 

Tahap dari proses keputusan pembeli, yaitu konsumen mengambil 

tindakan lebih lanjut setelah membeli berdasarkan pada rasa puas 

atau tidak puas. Yang menetukan pembeli merasa puas atau tidak 

puas  dengan suatu pembelian terletak pada hubungan antara 

harapan konsumen dengan prestasi yang diterima dari produk. Bila 

produk tidak memenuhi harapan, konsumen merasa tidak puas, 

bila memenuhi harapan konsumen merasa puas. 

Konsumen mendasarkan harapan mereka pada informasi yang 

mereka terima dari penjual, teman dan sumber-sumber yang lain. Bila 

penjual melebih-lebihkan prestasi produknya, harapan konsumen tidak 

akan terpenuhi dan hasilnya ketidakpuasan. Semakin besar 
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kesenjangan antara harapan dan prestasi, semkain besar ketidakpuasan 

konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa pejual harus membuat 

pernyataan yang jujur mengenai prestasi produknya sehingga pembeli 

akan puas. 

 2.2.1.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

berbeda setiap pembeli di samping produk yang dibeli. Menurut Basu 

Swastha dan T Hani Handoko,2000: 111) faktor- faktor tersebut 

adalah : 

1. Lokasi penjualan yang strategis 

Dari segi lokasi ini, pembeli akan memilih lokasi yang benar-

benar strategis dan tidak membutuhkan terlalu banyak waktu, 

tenaga, dan biaya seperti : mudah dijangkau, dekat dengan 

fasilitas-fasilitas umum, atau mungkin dekat dengan jalan raya, 

sehingga lokasi ini dapat mendukung yang lain. 

2. Pelayanan yang baik 

Bagi konsumen yang ingin membeli suatu produk, pelayanan 

yang diberikan pada saat memilih sampai terjadinya transaksi 

pembelian sangatlah berpengaruh terhadap jadi tidaknya 

pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Pelayanan yang 
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kurang baik akan menimbulkan rasa tidak puas yang dirasakan 

oleh konsumen yang selanjutnya akan mempengaruhi tingkat 

penjualan pada waktu selanjutnya. 

3. Kemampuan tenaga penjualnya 

Dalam suatu kegiatan penjual, tidak lepas dari tenaga kerja 

baik tenaga kerja mesin maupun tenaga kerja manusia. Tenaga 

kerja merupakan faktor utama dalam perusahaan sehingga 

diperlukan sejumlah tenaga kerja yang berkemampuan dan 

mempunyai keterampilan tertentu yang sesuai dengan 

kebutuhan penjalan untuk mendukung dalam pemasaran. 

4. Iklan dan promosi 

Iklan dan promosi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan pemasaran. Begaimanapun kualitas produk, bila 

konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin  

produk itu akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan 

membelinya. 

5. Penggolongan barang 

Penggolongan barang akan menjadi faktor pertimbangan oleh 

konsumen yang melakukan kegiatan pembelian. Penggolongan 

barang secara tepat dan rapi akan memudahkan konsumen  di 

dalam melakukan pembelian. 
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 2.2.1.3. Indikator Proses Keputusan Pembelian 

Menurut (Kotler,2007:222), terdapat lima indikator dari proses 

keputusan pembelian, yaitu : 

1. Tujuan dalam membeli sebuah produk 

2. Pemrosesan informasi untuk sampai ke pemilihan produk 

3. Kemantapan pada sebuah produk 

4. Memberi rekomendasi kepada orang lain 

5. Melakukan pembelian ulang 

 

2.2.2. Harga 

Harga merupakan nilai yang dinyatakan dalam rupiah. Tetapi 

dalam keadaan yang lain harga didefinisikan sebagai jumlah yang 

dibayarkan oleh pembeli. Dalam hal ini harga merupakan suatu cara 

bagi seorang penjual untuk membedakan penawarannya dari para 

pesaing. Sehingga penetapan harga dapat dipertimbangkan sebagai 

bagian dari fungsi deferensiasi barang dalam pemasaran. 

Menurut kotler dan Armstrong (2001:439) definisi harga 

adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, 

atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat 

karena menggunakan produk atau jasa tersebut.  
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Menurut Cannon (2009:176) harga adalah sesuatu yang harus 

diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keunggulan yang 

ditawarkan oleh bauran pemasaran perusahaan, jadi harga memainkan 

peran langsung dalam membentuk nilai pelanggan. 

Harga itu sendiri dapat diartikan sebagai jumlah uang (satuan 

moneteer ) dan atau aspek lain ( non moneter ) yang mengandung 

utilitas/kegunaan tertentu yang diperlukan untuk mendapatkan sebuah 

produk. ( Tjiptono:2008:465 ). 

Harga sering dijadikan sebagai indikator kwalitas bagi 

konsumen. Konsumen sering memilih harga yang lebih tinggi di antara 

dua barang karena mereka melihat adanya perbedaan. Apabila harga 

leih tinggi, konsumen cenderung beranggapan bahwa kualitasnya juga 

lebih baik. 

 2.2.2.1. Penetapan Harga 

Menurut Tjiptono (2000) terdapat lima macam tujuan penetapan harga, 

yaitu: 

1. Tujuan beroientasi pada laba 

Dalam penerapannya, harga ditentukan oleh penjual dan pembeli. 

Semakin besar daya beli konsumen, semakn besar pula 

kemungkinan bagi penjual untuk menetapkan tingkat harga yang 
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lebih tinggi. Dengan demikian penjual memiliki harapan untuk 

mendapat keuntungan maksimum sesuai dengan kondisi yang ada. 

2. Tujuan yang berorientasi pada volume 

Untuk tujuan ini, perusahaan mentapkan harga sedemikian rupa 

agar dapat mencapai target volume penjualan atau pangsa pasar. 

3. Tujuan yang berorietasi pada citra 

Perusahaan dapat menetapkan harga tertinggi untuk membentuk 

atau mempertahankan citra. Sementara itu harga rendah dapat 

digunakan untuk membentuk citra tertentu. 

4. Tujuan stabilitas harga  

Dalam pasar yang terdiri dari konsumen yang sangat peka terhadap 

harga, maka para pesaing akan menurunkan harga. Kondisi seperti 

ini yang mendasari terbentuk tujuan stabilitas harga dalam 

industri-industri tertentu. 

5. Tujuan-tujuan lainnya. Penetapan harga juga dapat beertujuan 

untuk mencegah masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas 

pelanggan, mendukung penjualan ulang, atau menghindari campur 

tangan pemerintah. 

  Tujuan penetapan harga menurut Swastha (1997:242) yaitu: 

a. Meningkatkan penjualan 

b. Mempertahankan dan memperbaiki market share 
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c. Stabilisasi harga 

d. Mencapai target pengembalian investasi 

e. Mencapai laba maksimum  

Menurut (Kotler,2008:529) ada beberapa cara dalam penetapan harga 

atau metode dalam penetapan harga, yaitu: 

a. Penetapan harga mark-up dilakukan dengan menambah mark-up 

standar ke biaya produk. 

b. Penetapan harga berdasarkan system pengembalian, dilakukan 

dengan perusahaan menetapkan harga sesuai dengan tingkat 

pengembalian (ROI) yang diinginkan. 

c. Penetapan harga berdasarkan harga yang dipersepsikan, dilakukan 

dengan menyesuaikan persepsi dari pikiran pembeli. 

d. Penetapan harga berlaku, yaitu mereka menetapkan harga yang 

cukup rendah untuk tawaran yang bermutu tinggi 

e. Penetapan harga sesui harga berlaku, perusahaan mendasarkan 

harganya terutama pada harga pesaing. 

f. Penetapan harga tender tertutup, perusahaan menetapkan harga 

berdasarkan pemikirannya tentang bagaimana pesaing akan 

menetapkan harga dan bukan berdasarkan hubungan yang kaku 

dengan biaya atau permintaan perusahaan. 
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2.2.2.2. Faktor yang mempengaruhi penetapan harga 

Menurut kotler dan Amstrong yang dikutip oleh Tjiptono (2000:146) 

ada dua faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan harga, 

yaitu internal dan eksternal. Adapun yang masuk kedalam faktor 

internal adalah: 

1. Tujuan pemasaran perusahaan 

Faktor utama yang menentukan dalam penetapan harga adalah 

tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan tersebut bisa berupa 

maksimalisasi laba, mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan, meraih pangsa pasar, menciptakan kepemimpinan 

dalam hal kualitas, mengatasi persaingan, dan melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lain-lain. 

2. Strategi bauran pemasaran 

Harga hanyalah salah satu komponen dari bauran pemasaran 

(marketing mix). Oleh karena itu. Diperlukan koordinasi yang 

sinergis dan saling mendukung dengan bauran pemsaran 

lainnya. 

3. Biaya 

Biaya merupakan faktor yang menentukan harga minimal yang 

harus ditetapkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Oleh karena itu, setiap perusahaan pasti menaruh perhatian 
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besar pada struktur biaya tetap dan biaya variabel serta jenis-

jenis biaya lainnya. 

4. Organisasi   

Manajemen perusahaan perlu memutuskan siapa yang ada 

didalam organisasi yang harus menetapkan harga. Jadi, setiap 

perusahaan menangani masalah penetapan harga menurut 

caranya masing-masing. 

  Faktor eksternal, faktor ini berasal dari luar perusahaan, meliputi: 

1. Pasar dan permintaan 

Sebelum menetapkan harga, seorang pemasar harus memahami 

hubungan antara harga dengan pasar dan permintaan atas 

produknya. Apakah pasar tersebut termasuk ke dalam pasar 

pasar persaingan sempurna, persaingan monopolistic, 

oligopolistic, maupun murni.  

2. Persaingan   

Informasi-informasi yang dibutuhkan untuk menganalisis 

karakteristik persaingan antara lain: 

a. Jumlah perusahaan dalam industri 

b. Ukuran relative setiap anggota dalam industri 

c. Diferensiasi produk 

3. Faktor eksternal lainnya 
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Ketika penetapan harga, perusahaan juga harus 

mempertimbangkan faktor-faktor lain di luar perusahaan. 

Keadaan ekonomi dapat mempengaruhi penetapan harga. 

Faktor-faktor ekonomi seperti inflasi, atau tingkat bunga dapat 

mempengaruhi keputusan penetapan harga, karena dapat 

mempengaruhi baik biaya produksi maupun persepsi 

konsumen terhadap harga dan nilai produk. 

 

2.2.2.3. Indikator harga 

Menurut Stanton dalam skripsi Widodo (2016:30), ada empat 

indikator yang mencirikan harga yaitu: 

a. Keterjangkauan harga, yaitu aspek penetapan harga yang 

dilakukan oleh produsen atau penjual yang sesuai dengan 

kemampuan beli konsumen. 

b. Keseuaian harga dengan kualitas produk, yaitu aspek penetapa 

harga yang dilakukan oleh produsen atau penjual yang sesuai 

dengan kualitas produk yang dapat diperoleh konsumen. 

c. Daya saing harga, yaitu penawaran harga yang diberikan oleh 

produsen atau penjual berbeda dan bersaing dengan yang diberikan 

oleh produsen lain. 
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d. Kesesuaian harga dengan manfaat, yaitu aspek penetapan harga 

yang dilakukan oleh produsen atau penjual yang sesuai dengan 

manfaat yang dapat diperoleh konsumen dari produk yang dibeli. 

 

 2.2.3. Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008) kualitas adalah 

karakteristik dari produk dalam kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan dan bersifat paten. 

Kualitas dalam pandangan konsumen adalah hal yang mempunyai 

ruang lingkup tersendiri yang berbeda dengan kualitas dalam 

pandangan produsen saat mengeluarkan suatu produk yang biasa 

dikenal kualitas sebenarnya. 

Menurut Tjiptono (2008:22) kualitas produk adalah kualitas 

meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Kualitas 

mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. Kualitas 

merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap 

merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas di 

masa mendatang). 

Persaingan pasar menuntut penjual untuk selalu 

memperhatikan kualitas produk yang ia jual agar dapat memenuhi 
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keinginan konsumen. Kualitas produk memberikan dorongan kepada 

konsumen untuk menjalin ikatan yang kuat dengan penjual. Konsumen 

akan senang jika kebutuhannya terpenuhi.  

 2.2.3.1. Dimensi Kualitas Produk 

Ada beberapa dimensi yang mencerminkan kualitas (Fandy 

Tjiptono,2008:25) : 

1. Kinerja (performance), karakteristik operasi pokok dari produk 

inti yang dibeli. 

2. Tampilan (feature), yaitu karakteristik sekunder atau 

pelengkap. 

3. Keandalan (reliability), yaitu kemungkinan kecil akan 

mengalami kerusakan atau gagal dipakai. 

4. Konfirmasi (conformance), yaitu sejauh mana karakteristik 

desain dan operasi memenuhi standard-standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

5. Daya tahan (durability), berkaitan dengan berapa lama produk 

tersebut dapat terus digunakan. 

6. Kemampulayanan (serviceability), meliputi kecepatan, 

kompetensi, kenyamanan, mudah direparasi, serta penanganan 
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keluhan yang memuaskan. Pelayanan yang diberikan tidak 

terbatas hanya sebelum penjualan, tetapi juga selama proses 

penjualan hingga purna jual yang juga mencakup pelayanan 

reparasi dan ketersediaan komponen yang dibutuhkan. 

7. Estetika (esthetic), yaitu daya tarik produk terhadap panca 

indera, misalnya desain artistik, warna, dan sebagainya. 

8. Persepsi kualitas (perceived quality) yaitu citra dan reputasi 

produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya. 

Kualitas produk yang tinggi dan dapat diterima oleh konsumen akan 

menjadi elemen utama dalam mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan keputusan pembelian. 

 2.2.3.2. Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Produk 

Menurut (Feigenbaurn, 2000) kualitas produk secara langsung 

dipengaruhi oleh 9 bidang dasar, yaitu: 

1. Market (pasar) 

Jumlah produk baru baik yang ditawarkan di pasar terus 

bertumbuh pada laju yang eksplosif. Konsumen diarahkan 

untuk mempercayai bahwa ada sebuah produk yang dapat 

memenuhi hampir setiap kebutuhan. Pasar menjadi lebih besar 

ruang lingkupnya dan secara fungsional lebih terspesialisasi di 
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dalam barang yang ditawarkan. Dengan bertambahnya 

perusahaan, pasarmenjadi bersifat internasional dan mendunia. 

Akhirnya bisnis harus lebih fleksibel dan mampu berubah arah 

dengan cepat. 

2. Money (Uang) 

Meningkatnya persaingan dalam banyak bidang bersamaan 

dengan fluktuasi ekonomi dunia telah menurunkan batas 

(marjin) laba. Pada waktu yang bersamaan, kebutuhan akan 

otomatisasi danpemekanismean mendorong pengeluaran biaya 

yang besar untuk proses dan perlengkapan yang baru. 

Penambahan investasi, harus dibayar melalui naiknya 

produktivitas. Menimbulkan kerugian yang besar dalam biaya 

operasional disebabkan oleh barang afkiran dan 

pengulangkerjaan yang sangat serius. Kenyataan ini 

memfokuskan perhatian pada manajer pada bidang biaya 

kualitas sebagai salah satu “titik lunak” tempatnya biaya 

operasi  dan kerugian dapat diturunkan untuk memperbaiki 

laba. 

3. Management (Manajemen) 

Tanggung jawab kualitas telah didistribusikan antara beberapa 

kelompok khusus. Sekarang bagian pemasaran melalui fungsi 

perencanaan produknya, harus membuat persyaratan produk. 
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Bagian perencanaan bertanggung jawab merancang produk 

yang akan memenuhi persyaratan itu. Bagian produksi 

mengambangkan dan memperbaiki kembali proses untuk 

memberikan kemampuan yang cukup dalam membuat produk 

sesuai dengan spesifikasi rancangan. Bagian pengendali 

kualitas merencanakan pengukuran kualitas pada seluruh aliran 

proses yang menjamin bahwa hasil akhir memenuhi 

persyaratan kualitas  dan kualitas pelayanan. Setelah produk 

sampai pada konsumen menjadi bagian yang penting dari paket 

produk total. Hal ini telah menambah beban manajemen 

puncak khususnya bertambahnya kesulitan dalam mengalokasi 

tanggung jawab yang tepat untuk mengoreksi penyimpangan 

dari standar kualitas. 

4. Men (Manusia) 

Pertumbuhan yang cepat dalam pengetahuan teknis dan 

penciptaan seluruh bidang baru seperti elektronika computer 

menciptakan suatu permintaan yang besar akan pekerja dengan 

pengetahuan khusus. Pada waktu yang bersamaan situasi ini 

menciptakan permintaan akan ahli teknik system yang akan 

mengajak semua bidang spesialisasi untuk bersamaan 

merencankan, menciptakan dan mengoperasikan berbagai 

system yang akan menjamin suatu hasil yang diinginkan. 
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5. Motivation (Motivasi) 

Peneliti tentang motivasi manusia menunjukkan bahwa sebgai 

hadiah tambahan uang, para pekerja masa kini memerlukan 

sesuatu yang memperkuat rasa keberhasilan di dalam pekerjaan 

mereka dan pengakuan bahwa mereka secara pribadi 

memerlukan sumbangan atas tercapainya tujuan perusahaan. 

Hal ini membimbing ke arah kebutuhan yang tidak ada 

sebelumnya yaitu pendidikan kualitas dan komunikasi yang 

lebih baik tentang kesadaran kualtas.  

6. Material (Bahan)  

Disebabkan oleh biaya produksi dan persyaratan kualitas, para 

ahli teknik memilih bahan dengan batasan yang ;ebih ketat dari 

pada sebelumnya. Akibatnya spesifikasi bahan menjadi lebih 

ketat dan keanekaragaman bahan menjadi lebih besar.  

7. Machine and Mechanization (Mesin dan Mekanik) 

Permintaan perusahaan untuk mencapai penurunan biaya dan 

volume produksi untuk memuaskan pelanggan telah 

mendorong penggunaaan perlengkapan pabrik menjadi lebih 

rumit dan tergantung pada kualitas bahan yang dimasukkan ke 

dalam mesin tersebut. Kualitas yang baik menjadi faktor yang 

krittis dalam memelihara waktu kerja mesin agar fasislitasnya 

dapat digunakan sepenuhnya.  
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8. Modern Information Metode (Metode Informasi Moderen) 

Evolusi teknologi komputer membuka kemungkinan untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengambil kembali, 

memanipulasi informasi pada skala yang tidak terbayangkan 

sebelumnya. Teknologi informasi yang baru ini menyediakan 

cara untuk mengendalikan mesin dan proses selama proses 

produksi dan mengendalikan produk bahan setelah produk 

sampai ke kosumen. Metode pemrosesan data yang baru dan 

konstan memberikan kemampuan untuk memanajemeni 

informasi yang bermanfaat, akurat, tepat waktu, dan bersifat 

ramalan mendasari keputusan yang membimbing masa depan 

bisnis. 

9. Mounting Product Requirement (Persyaratan Proses Produksi)      

Kemajuan yang pesat dalam perencanaan produk, memerlukan 

pengendalian yang lebih ketat pada seluruh proses pembuatan 

produk. Meningkatnya persyaratan prestasi yang lebih tinggi 

bagi produk menekankan pentingnya keamanan dan 

kehandalan produk. 

 2.2.3.3. Indikator Kualitas Produk 

Menurut Tjiptono (1997) ada beberapa indikator untuk mengukur 

variabel kualitas produk, indikator tersebut yaitu : 
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a. Daya tahan produk 

b. Kesesuaian desain 

c. Variasi desain 

d. Kenyamanan penggunaan 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

      

  

 

 

 

 

Harga (X1) 

-Keterjangkauan 
harga 

-kesesuaian harga 
dengan kualitas 

-Daya saing harga 

-Kesesuaian harga 
dengan manfaat 

 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

-Tujuan dalam membeli sebuah 

produk 

-Pemrosesan informasi untuk 

sampai ke pemilihan produk 

-Kemantapan pada sebuah produk 

-Memberi rekomendasi kepada 

orang lain 

-Melakukan pembelian ulang 

 

Kualitas Produk (X2) 

-Daya tahan produk 

-Kesesuaian desain 

-Variasi desain 

-Kenyamanan 

penggunaan 
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Keterangan : 

a. Simultan (bersama-sama) : 

b. Parsial (Sediri-sendiri)  : 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,1996). Dari 

perumusan masalah, tujuan penelitian, dan landasan teori dalam penelitian ini, 

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Diduga bahwa faktor harga dan kualitas produk secara bersama-sama     

(simultan) berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

H2: Diduga bahwa Harga dan Kualitas Produk secara parsial berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Gambaran Singkat Obyek Penelitian 

 Pasar motor bekas Genteng sendiri berada di Dusun Cangaan, Desa 

Genteng Wetan, Kecamatan Genteng, Kab Banyuwangi. Lokasinya sendiri 

bersebelahan langsung dengan pasar loak Genteng. Di tempat tersebut 

menjual hampir semua merek motor yang ada di masyarakat,baik itu motor 

matic, bebek, dan motor sport. Dari segi pembayaran bias cash dan kredit. 

Jika ingin membeli secara kredit maka penjual siap membantu memasukkan 

ke lembaga keuangan yang diinginkan.  

Terdapat penjual yang datang dari beberapa daerah sekitar Genteng. 

Ada pula penjual yang datang dari luar kota Banyuwangi di hari hari tertentu. 

Dapat dipastikan jika hari sabtu pasti ramai akan transaksi, hal ini karena hari 

sabtu merupakan hari akhir pekan dan biasanya keesokan harinya para pejual 

motor akan menunjukkan barang dagangan ke pembeli yang telah memesan 

sebelumnya ataupun di jajakan ke showroom yang ada. 

Bagi para konsumen, berkunjung dan membeli sepeda motor bekas di 

pasar motor bekas Genteng merupakan tempat yang tepat dan menjadi salah 
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satu alternatif untuk menyalurkan minat dan kebutuhan untuk sepeda motor. 

Banyak pilihan sepeda  motor juga sering kali menjadi alasan bagi konsumen 

untuk memilih membeli sepeda  motor bekas yang banyak tersedia di pasar 

motor bekas Genteng. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 3.2.1. Populasi 

Cooper dan Schindler (2006:112) mendefinisikan pengertian populasi adalah 

kumpulan dari keseluruhan elemen dimana kita akan menarik beberapa 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah pembeli sepeda motor bekas 

di pasar motor bekas Genteng Kab. Banyuwangi pada periode penelitian ini. 

3.2.2. Sampel 

Menurut Sekaran (2006:123) sampel (sample) adalah sebagian dari populasi. 

Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Pengambilan 

sampelyang dilakukan dalam penelitian dengan metode Purpose sampling 

(judgemental). Menurut Zikmund (2009: 396) Purpose sampling adalah 

sebuah teknik pemilihan sampel dimana seorang individu memilih sampel 

berdasarkan penilaian pribadi mengenai beberapa karakteristik yang sesuai 

dari anggota sample. Kriteria utama pemilihan sampel dalam penelitian ini 
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adalah pembeli sepeda motor bekas di pasar motor bekas Genteng yang 

berusia 17 tahun ke atas dan berdomisili di wilayah Kab. Banyuwangi. 

 

3.3. Jenis Penelitian 

Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif merupakan data 

yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dan dianalisis sesuai dengan 

metode statistik yang digunakan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendapakan gambaran dan keterangan-keterangan 

mengenai respon pembeli sepeda motor bekas di pasar motor bekas Genteng.  

Ada 2 jenis sumber data yang digunakan untuk menujang penelitian ini, yaitu: 

1. Data primer 

Sumber data diperoleh langsung dari individu yang menjadi subjek 

penelitian dimana data dihasilkan dari hasil kuesioner yang disebarkan 

kepada sampel yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu pembeli di 

pasar motor bekas Genteng yang berusia 17 tahun ke atas dan 

berdomisili di wilayah Kab. Banyuwangi. 

2. Data sekunder 

Sumber data ini diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh atau dicatat pihak lain) dan sifatnya saling 

melengkapi. Data sekunder bentuknya berupa sumber daftar pustaka 
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yang mendukung penelitian ilmiah serta diperoleh dari literature yang 

relevan dari permasalahan sebagai dasar pemahaman terhadap objek 

penelitian dan menganalisis secara tepat. Contohnya data-data yang 

diperoleh dari buku-buku referensi, jurnal, internet, dan lainnya.  

 

3.4. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Independen (Tidak Terikat ) yaitu: 

X1 =  Harga  

X2 =  Kualitas Produk 

b. Variabel Dependen (Terikat) yaitu: 

Y = Keputusan pembelian 

 

3.5. Devinisi Operasional Variabel Penelitian 

A. Variabel Independen 

1. Harga (X1) merupakan sebagai jumlah yang dibayarkan oleh pembeli 

untuk membeli suatu produk. (Kotler , 2007). Pada penelitian ini 

menggunakan indikator harga yaitu: (Widodo,2016:30) 

a. Keterjangkauan Harga 
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b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

c. Daya saing harga 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat  

2. Kualitas (X2) produk merupakan pendapat pelanggan terhadap 

keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan 

berkenaan dengan maksud yang diharapkan. Pada penelitian ini 

menggunakan indikator kualitas produk yaitu: (Fandy Tjiptono, 1997). 

a. Daya tahan produk 

b. Kesesuaian desain 

c. Variasi desain 

d. Kenyamanan penggunaan 

B. variabel Dependen 

  Keputusan pembelian (Y) tindakan dari komsumen untuk mau 

membeli atau tidak terhadap produk (Kotler: 2002). Dalam penelitian 

ini diukur dengan indikator yaitu: (Kotler,2007) 

a. Tujuan dalam membeli sebuah produk 

b. Pemrosesan informasi untuk sampai ke pemilihan produk 

c. Kemantapan pada sebuah produk 

d. Memberi rekomendasi kepada orang lain 

e. Melakukan pembelian ulang 
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3.6. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner dan dokumentasi, yaitu : 

a. Kuesioner (Angket) 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, baik berupa 

pertanyaan (berupa isian yang akan diisi oleh responden), checklist 

(berupa pilihan dengan cara memberi tanda pada kolom yang 

disediakan), dan skala (berupa pilihan dengan memberi tanda pada 

kolom berdasar kanting katan tertentu. 

Alasan menggunakan metode angket dalam penelitian ini adalah: 

1. Responden adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri, 

sehingga akan diperoleh data yang lengkap dan benar.  

2. Responden memiliki kemampuan untuk menyatukan keinginan yang 

diinginkan dalam angket. 

3. Hemat waktu, biaya, dan tenaga. 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner pilihan ganda dimana setiap 

item soal di sediakan 5 jawaban dengan skor masing-masing sebagai 

berikut: 

A diberi skor 5 dengan kategori sangat setuju (SS) 
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B diberi skor 4 dengan kategori setuju (S) 

C diberi skor 3 dengan kategori cukup setuju (CS) 

D diberi skor 2 dengan kategori kurang setuju (KS) 

E diberi skor 1 dengan kategori sangat tidak setuju (STS) 

b. Wawancara 

Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang belum terungkap 

dalam angket, mengenai gambaran pembeli dalam melakukan proses 

pembelian, dengsn menggunakan pedoman sejumlah pertanyaan untuk 

memperoleh data yang menunjang penelitian. 

c. Metode Obeservasi 

Metode ini digunakan dengan cara datang langsung ke lokasi pasar 

motor bekas Genteng Kab. Banyuwangi. 

 

3.7. Metode Analisis Data 

3.7.1. Uji Instrumen Data 

 1. Uji Validitas 

Uji validitas menurut Sujawerni dan Endrayanto (2012:177) 

digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 
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daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Dasar 

pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 

a. Jika r hitung  > r tabel maka dikatakan valid 

b. Jika r hitung < r tabel maka dikatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012:186) 

merupakan ukuran satu kestabilan dan konsistensi responden 

dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk- kontruk 

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu varibel dan disusun 

dalam suatu bentuk kuesioner. Data dapat dikatakan tidak 

reliabel jika dari nilai Cronbach Alpha < 0,60. 

 3.7.2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji hipotesis harus melalui uji asumsi klasik terlebih 

dahulu, dimana dilakukan menggunakan alat uji statistik, yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model dalam 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki 

distribusi normal atau tidak. (Ghozali,2009) 

a. Jika data menyebar di sekitas garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 
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distrbusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak 

menunjukkan distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Sedangkan menurut priyatno (2012:147), dasar pengambilan 

keputusan yaitu sebagai berikut: 

a. Nilai Probabilitas > 0,05, maka hal ini berarti bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

b. Nilai probabilitas < 0,05, maka hal ini berarti bahwa data 

tersebut tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas untuk mengetahui tidak ada multikolinieritas 

di antara variabel  bebas, artinya tidak terjadi hubungan antara 

variabel bebas. Menurut Prayitno (2012:151), deteksi tidak adanya 

Multikolinieritas yaitu: 

a. Mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 

b. Mempunyai angka toleransi mendekati 1 
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3. Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara 

variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling 

mempengaruhi. Untuk mengetahui apakah pada model regresi 

mengandung autokorelasi dapat digunakan pendekatan D-W 

(Durbin Watson). Menurut (Singgih Santoso,2001) kreterian 

autokorelasi ada 3, yaitu: 

a. Nilai D-W di bawah -2 berarti diindikasikan autokorelasi 

positif. 

b. Nilai D-W di antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada 

autokorelasi. 

c. Nilai D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi 

negatif. 

4. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

terjadi penyimpangan model karena gangguan varian yang berbeda 

antar observasi satu ke observasi lain. Pengujian 

heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik scatter plot  

pada output SPSS, dimana menurut (Dwi prayitno,2009) 

ketentuannya adalah sebagai berikut: 
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a. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu yang teratur maka 

diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di 

atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

3.7.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier adalah pengembangan analisis regresi 

sederhana terhadap aplikasi yang terdiri dari dua atau lebih variabel 

independen untuk menduga nilai dari variabel dependen. Yaitu alat 

analisis untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen (X1 

dan X2) terhadap variabel dependen (Y). 

Model regresi yang digunakan adalah: 

 Y=a+b1X1+b2X2+e 

 Keterangan: 

 Y : keputusan pembelian 

 X1 : harga 

 X2 : kualitas produk 

 a : konstanta 

 b1 :koefisien regresi variabel harga 
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 b2 : koefisien regresi variabel kualitas produk 

 e : kesalahan (error) 

3.7.4. Uji hipotesis 

 3.7.4.1. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh variabel bebas Harga dan Kualitas produk terhadap 

variabel terikat Keputusan Pembelian. Semakin besar R
2
 maka 

semakin kuat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

3.7.4.2. Uji Statistik F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependent (Gozali, 

2014).  Jika F hitung  > F tabel, maka Ho ditolak. Jika signifikansi < 

alpha, maka Ho ditolak.  

Dalam penelitian  ini jika nilai signifikansi < alpha, maka Ho 

ditolak atau variabel independent secara bersama-sama memiliki 

pengaruh nyata terhadap variabel dependent dengan tingkat 

signifikansi yang digunakan 0,05%. 

3.7.4.3. Uji Statistik t 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

bebas secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
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masing-masing variabel independen dapat dijelaskan perubahan yang 

terjadi pada variabel dependen secara nyata. Dimana jika t hitung > t, 

maka tabel Ho ditolak (Ghozali, 2014).  Dalam penelitian ini jika nilai 

signifikansi < alpha, maka Ho ditolak atau variabel independent secara 

parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependent dengan tingkat 

signifikansi yang digunakan 0,05%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Karakteristik Responden       

Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Responden yang 

dijadikan sampel adalah konsumen yang membeli sepeda motor bekas di 

pasar motor bekas Genteng-Banyuwangi. Berikut uraian tentang karakteristik 

responden : 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Perbedaan usia sangat berhubungan dengan proses pengambilan 

keputusan seseorang. Perbedaan usia mencerminkan kematangan jiwa 

seseorang, sehingga ada kecenderungan semakin tinggi usia seseorang 

maka akan semakin rasional dalam berfikir maupun mengambil 

keputusan, jumlah responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 

4.1: 

Tabel 4.1: Karakteristik Responden berdasarkan usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1 17-25 tahun 3 10% 

2 26-35 tahun 9 30% 

3 36-50 tahun 12 40% 
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4 >50 tahun 6 20% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Data Primer diolah 2018 

Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bahwa jumlah responden 

terbanyak adalah pada usia 36-50 tahun mencapai 12 orang atau 40% dari 

responden, selanjutnya pada usia 26-35 tahun yaitu sebanyak 9 orang atau 

30%, lalu diikuti usia > 50 tahun sebanyak 6 orang atau 20%, dan jumlah 

responden terkecil adalah 17-25 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau 10%. 

b. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

Jenis pekerjaan dari responden bervariasi, mulai dari pegawai negeri, 

karyawan swasta, wiraswasta, dan pelajar/mahasiswa. Berikut dapat 

dilihat dari data responden berdasarkan pekerjaan pada tabel 4.2: 

Tabel 4.2: Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan  

No Pekerjaan Jumlah Presentase 

1 PNS/TNI/POLRI 3 10% 

2 Karyawan swasta 9 30% 

3 Wira swasta 15 50% 

4 Pelajar/Mahasiswa 3 10% 

JUMLAH 30 100% 

Sumber: Data Primer diolah 2018 

Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bahwa jumlah responden 

terbanyak adalah profesi wiraswasta mencapai 15 orang atau 50% dari 
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responden, selanjutnya profesi karyawan swasta yaitu sebanyak 9 orang 

atau 30%, lalu diikuti oleh pelajar/mahasiswa dan PNS/TNI/POLRI 

masing-masing sebanyak 3 orang atau 20%. 

c. Karakteristik responden berdasarkan tingkat penghasilan 

Tingkat penghasilan konsumen atau responden sangat perlu untuk 

diperhatikan karena konsumen yang berbeda penghasilan cenderung 

memiliki perilaku yang berbeda dalam mengambil keputusan pembelian. 

Peneliti memisahkan tingkat penghasilan untuk memperoleh hasil 

penelitian kuesioner yang baik. Berikut data responden berdasarkan 

tingkat penghasilan dapat dilihat pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3: Karakteristik responden berdasarkan tingkat penghasilan  

No Tingkat Penghasilan Jumlah Presentase 

1 Rp 500.000 – kurang dari Rp 1.000.000 6 20% 

2 Rp 1.000.000 – kurang dari Rp 2.000.000 12 40% 

3 Rp 2.000.000 – kurang dari Rp 3.000.000 9 30% 

4 Lebih dari Rp 3.000.000 3 10% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Data Primer diolah 2018 

Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bahwa jumlah responden 

terbanyak adalah pendapatan Rp 1.000.000 – kurang dari Rp 2.000.000 

mencapai 12 orang atau 40% dari responden, selanjutnya pendapatan Rp 

2.000.000 – kurang dari Rp 3.000.000 yaitu sebanyak 9 orang atau 30%, 
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lalu diikuti pendapatan Rp 500.000 – kurang dari Rp 1.000.000 sebanyak 

6 orang atau 20%, dan jumlah responden terkecil adalah pendapatan lebih 

dari Rp 3.000.000 yaitu sebanyak 3 orang atau 10%. 

 

4.2. Hasil Analisis Data 

4.2.1. Uji Instrumen Data 

4.2.1.1. Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan program SPSS 20 

(lampiran 2). Berdasarkan pada tabel, dapat diketahui bahwa 17 

pertanyaan dari variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini 15 

diantaranya angka r-hitung nilainya melebihi r-tabel yang berasal dari df 

= n-2 yaitu 0,361 maka dapat dikatakan bahwa 15 pertanyaan variabel 

penelitian ini valid dan terdapat 2 perntanyaan yang tidak valid. Berikut 

dapat dilihat hasil dari uji validitas pada tabel 4.4 : 

Tabel 4.4 : Hasil Uji Validitas 

Variabel r-hitung r-tabel Keterangan 

X1.1 0,951 0,361 Valid 

X1.2 0,951 0,361 Valid 

X1.3 0,820 0,361 Valid 

X1.4 0,975 0,361 Valid 
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X1.5 0,820 0,361 Valid 

X1.6 0,975 0,361 Valid 

X2.1 0,993 0,361 Valid 

X2.2 0,892 0,361 Valid 

X2.3 0,993 0,361 Valid 

X2.4 0,751 0,361 Valid 

Y1 0,970 0,361 Valid 

Y2 0,884 0,361 Valid 

Y3 0,975 0,361 Valid 

Y4 0,918 0,361 Valid 

Y5 0,975 0,361 Valid 

          Sumber : lampiran 2 

4.2.1.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi hasil penelitian. 

Suatu instrument dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih 

besar dari 0,60. Hasil uji reliabilitas pada tabel menunjukkan bahwa data 

yang diperoleh reliabel karena nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60 

yaitu 0,980 (lihat lampiran 2). 

Tabel 4.5 : Uji Reliabilitas 

 

          Sumber : lampiran 2 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 

 4.2.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 

variabel pengganggu residual mempunyai distribusi normal (Ghozali, 

2014). Dalam penelitian ini, untuk melihat normal atau tidaknya model 

regresi, dapat dilihat dari output P-P Plot of Regression Standardized 

Residual.  

Berikut disajikan output hasil uji Normalitas dengan P-P Plot of 

Regression Standardized Residual. 

Gambar 4.1: Output Uji Normalitas 

 

Sumber : lampiran 3 

Dari output tersebut terlihat bahwa sebaran data membentuk atau 

mengikuti garis linier, sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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4.2.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antar variabel-variabel independen dalam suatu 

model regresi linier berganda. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui 

ada atau tidaknya gangguan multikolinearitas bisa dilihat dari nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Variabel dikatakan 

mempunyai masalah multikolinearitas apabila nilai Tolerance <0,1 atau 

nilai Variance Inflation Factor (VIV) > 10. 

Tabel 4.6 : Uji Multikolinieritas 

 

         Sumber : lampiran 3 

Pada tabel hasil uji multikolinearitas dapat dilihat nilai tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF) dimana nilai tolerance pada variabel 

independen (harga) > 0,1 yaitu sebesar 0,687 dan nilai Varian Inflation 

Factor (VIF) < 10 yaitu sebesar 1,455 yang artinya variabel harga  tidak 

memiliki masalah multikolinearitas. Pada variabel independen (kualitas 

produk) nilai tolerance > 0,1 yaitu sebesar 0,687 dan nilai Varian 
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Inflation Factor (VIF) < 10 yaitu sebesar 1,455 yang artinya variabel 

kualitas produk  tidak memiliki masalah multikolinearitas. 

4.2.2.3. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan pengujian uji statistik 

Durbin Watson. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 

Durbin-Watson test  dengan tabel uji Durbin-Watson.  

Tabel 4.7: Uji Autokoresi

  

                    Sumber : lampiran 3 

Adapun nilai Durbin-Watson tabel untuk n = 30 pada level of 

significant 5% didapat nilai dL sebesar 1,283 dan nilai dU sebesar 1,566 

Adapun hasil pengujian yang dapat dilihat pada lampiran 3 didapat nilai 

DW sebesar 1,477 yang berarti terletak diantara dU < d < 4 – dU (1,238 <  

1,477 < 2.434). Hal ini berarti model regresi diatas tidak terdapat masalah 

autokorelasi.  

4.2.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskidastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang 
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lain. Dalam penelitian ini cara untuk mendeteksi heteroskidastisitas 

adalah menggunakan uji  scatterplot pada output spss. 

Gambar 4.2: Output Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : lampiran 3 

Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari scatterplot. Jika data menyebar 

pada garis nol dan tanpa membentuk pola tertentu maka data dapat 

dikatakan homogenistas, atau bebas heteroskedastisitas. 

 

4.2.3. Hasil Uji Regresi Berganda 

Untuk melihat pengaruh harga dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan rumus regresi berganda : 

Y= a + B1 X1+ B2X2+e 

Y= 0,456+0,426X1+0,366X2+e 
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Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Konstanta (a) sebesar 0,456 menunjukkan bahwa jika tidak ada kedua 

variabel bebas harga (X1) dan kualitas produk (X2) maka nilai 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas di pasar motor 

bekas Genteng (Y) akan naik sebesar 0,456. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel harga (X1) sebesar 0,426 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel harga (X1) sebesar 

satu satuan akan diikuti oleh kenaikan keputusan konsumen terhadap 

pembelian sepeda motor bekas di pasar motor bekas Genteng (Y) 

sebesar 0,426 satuan. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh harga 

(X1) konsumen secara positif terhadap keputusan konsumen untuk 

pembelian sepeda motor bekas di pasar motor bekas Genteng (Y). 

3.  Nilai koefisien regresi untuk variabel kualitas produk (X2) sebesar 

0,366 menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel kualitas produk 

(X2) sebesar satu satuan akan diikuti oleh kenaikan keputusan 

pembelian sepeda motor bekas di pasar motor bekas Genteng(Y) 

sebesar 0,366 satuan. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh kualitas 

produk (X2) terhadap keputusan pembelian konsumen (Y) secara 

positif. 

 

4.2.4. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis penelitian ini meliputi analisis koefisien determinasi 

(R
2
), uji signifikansi secara bersama-sama (uji statistik F) dan signifikansi 

parameter individual (uji statistik t). 
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4.2.4.1. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh variabel bebas: Harga dan kualitas produk terhadap 

variabel terikat (keputusan pembelian). Semakin besar R
2
 maka semakin 

kuat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.8: Koefisien determinasi 

 

Sumber : lampiran 4 

Berdasarkan output tersebut dikertahui Adjusted R Square sebesar 

0,460, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 

secara simultan terhadap variabel Y secara simultan 46%. Atau dapat 

dikatakan 46% keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel 

independen harga dan kualitas produk. Sedangkan sisanya 54% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model. 

4.2.4.2. Hasil Uji  F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Dimana jika nilai signifikansi < 

alpha, maka Ho ditolak atau variabel independen secara bersama-sama 
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memiliki pengaruh terhadap variabel dependen dengan tingkat 

signifikansi yang digunakan 0,05%. 

Dengan hipotesis yang diuji yaitu : 

Ho : Harga dan Kualitas produk secara simultan tidak berpengaruh nyata 

terhadap keputusan pembelian. 

H1 : Harga dan Kualitas produk secara simultan berpengaruh nyata 

terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 4.9: Uji Statistik F 

 

Sumber : lampiran 4 

 Berdasarkan output diatas Diketahui nilai Sig untuk pengaruh 

X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai F hitung 13,360 > F tabel 3,35 , sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan 

terhadap Y. 
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Gambar 4.3. Kurva pengujian pengaruh secara simultan variable Harga (X1) 

dan Kualitas produk (X2) terhadap Keputusan pembelian (Y) 

Daerah 

 Daerah 

penerimaan Ho Penolakan Ho 

   

0 3,35 13,360 

Sumber :Data Primer diolah 2018 

4.2.4.3. Hasil Uji Statistik t 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 

dependen secara nyata. Dimana jika nilai signifikansi < alpha, maka Ho 

ditolak atau variabel independen secara parsial memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi yang digunakan 

0,05%. Dengan hipotesis yang diuji yaitu : 

Ho : Harga dan Kualitas produk secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

H1 : Harga dan Kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 



61 
 

 
 

Tabel 4.10 : Uji Statistik t 

 

Sumber :lampiran 4 

Dari tabel hasil uji statistik t, dapat dilihat nilai signifikansi pada 

variabel bebas secara parsial. Variabel bebas harga memiliki nilai 

signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,025. Hal ini berarti variabel bebas 

harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Variabel 

bebas kualitas produk  memiliki nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 

0,019. Hal ini berarti variabel bebas kualitas produk secara parsial 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Harga (X1) terhadap variable (Y). 

a. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian Uji t ini adalah: 

H0=berarti variabel Harga (X1) tidak berpengaruh 

terhadapkeputusan pembelian sepeda motor bekas di Pasar 

motor bekas Genteng (Y) 

H1= berarti variabel Harga (X1) berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor bekas di Pasar motor bekas Genteng (Y). 
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b. Menentukan Nilai t tabel 

Level of signifikan (α) : 0.05 = (0.025) 

      2 

t tabel pada df = 27, sehingga t tabel diketahui sebesar 2,051. 

c. Menghitung Nilai t hitung 

 Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS diperoleh nilai t   hitung 

sebesar  2,367 (tabel 4.10). 

d. Kriteria Pengujian 

Jika t hitung > t tabel atau t hitung < - t tabel maka Ho di tolak dan H1 di 

terima, jika - t tabel > t hitung < t tabel maka Ho di terima dan H1 di tolak 

e. Hasil Pengujian 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa t hitung (2,367)  > t tabel (2,051), ini 

berarti Ho ditolak dan H1 diterima pada level of significant 5 %. 

Sehingga pada koefisien regresi variabel Harga (X1) berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas di Pasar motor 

bekas Genteng (Y). 
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Gambar 4.4: Kurva pengujian pengaruhn parsial Variabel Harga (X1) terhadap 

Keputusan pembelian  (Y) 

 Daerah 

Daerah 

Daerah 

Penolakan 

Ho Penolakan Ho 

Penerimaan Ho    

    

           -2,051 0    2,051  2,367 

   Sumber : Data Primer diolah 2018 

Pengaruh Kualitas produk (X2) terhadap variable (Y). 

a. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian Uji t ini adalah: 

H0=berarti variabel Kualitas Produk (X2) tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor bekas di Pasar motor bekas 

Genteng (Y) 

H1= berarti variabel Kulaitas Produk (X2) berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor bekas di Pasar motor bekas 

Genteng (Y). 

b. Menentukan Nilai t tabel 

Level of signifikan (α) : 0.05 = (0.025) 

      2 

t tabel pada df = 27, sehingga t tabel diketahui sebesar 2,051. 
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c. Menghitung Nilai t hitung 

 Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS diperoleh nilai t   hitung 

sebesar  2,486 (tabel 4.10). 

d. Kriteria Pengujian 

Jika t hitung > t tabel atau t hitung < - t tabel maka Ho di tolak dan H1 di 

terima, jika - t tabel > t hitung < t tabel maka Ho di terima dan H1 di tolak 

e. Hasil Pengujian 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa t hitung (2,486)  > t tabel (2,051), ini 

berarti Ho ditolak dan H1 diterima pada level of significant 5 %. 

Sehingga pada koefisien regresi variabel Kualitas produk (X2) 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas di 

Pasar motor bekas Genteng (Y). 
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Gambar 4.5.  Kurva pengujian pengaruh parsial Variabel Kualitas produk (X2) 

terhadap Keputusan pembelian(Y). 

 Daerah 

Daerah 

Daerah 

Penolakan 

Ho Penolakan Ho 

Penerimaan Ho    

    

           -2,051 0    2,051  2,486 

Sumber:Data Primer diolah 2018 

 

4.3. Interpretasi 

Setelah penulis melakukan penelitian dengan menyebarkan 

kuesioner pada pengunjung yang berkunjung di Pasar motor bekas 

Genteng, maka penulis akan memberikan interpretasi berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Interpretasi ini akan menjelaskan tentang 

hasil dari interpretasi masing - masing variabel, yaitu:  

a. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian dalam hal ini dipengaruhi oleh variabel 

independen yaitu harga dan kualutas produk secara simultan karena 

F-hitung lebih besar dari F-tabel yaitu F hitung 13,360 > F tabel 

3,35.. Dari hasil Uji F juga menunnjukkan bahwa variabel harga 

dan kualitas produk memiliki signifikansi 0,000 yang artinya kedua 
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 variabel independen mempengaruhi secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Harga (X1) 

Dalam penelitian ini, variabel harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor bekas di Pasar motor bekas 

Genteng (Y) karena secara parsial ( t hitung ) memiliki nilai sebesar 

2,367> t tabel 2,051. Harga merupakan faktor yang sangat penting 

dan mempengaruhi keputusan pembelian sepeda motor bekas. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi dibawah 0,05 yaitu 0,025 

sehingga harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor bekas. 

b. Kualitas produk (X2) 

Dalam penelitian ini, variabel kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor bekas di Pasar motor bekas 

Genteng (Y) karena secara parsial ( t hitung ) memiliki nilai sebesar 

2,486 > t tabel 2,051. Kualitas produk merupakan faktor yang 

sangat penting dan mempengaruhi keputusan pembelian sepeda 

motor bekas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi dibawah 

0,05 yaitu 0,019 sehingga kualitas produk berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan      

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan dalam bab 4, maka dari 

keseluruhan penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Uji-F bahwa variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) di Pasar 

motor bekas Genteng. 

2.  Berdasarkan Uji-t untuk mengetahui pengaruh parsial diperoleh bahwa 

harga dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian, 

namun t-hitung harga lebih mempengaruhi dominan dibandingkan kualitas 

produk dalam keputusan pembelian sepeda motor bekas di pasar motor 

bekas Genteng. 

5.2. Implikasi  

Sebaiknya penelitian selanjunya memasukkan faktor variabel dependen yang 

lebih banyak dalam mempengeruhi keputusan pembelian seperti faktor  
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referensi dan kemampuan ekonomi agar hasil penelitian selanjutnya lebih 

menyeluruh. 

5.3. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai bahan 

pertimbangan, yaitu : 

1. Pemebeli sepeda motor bekas sebaiknya selektif dalam memilih dan 

membeli produk sepeda motor bekas dengan mempertimbangkan faktor 

kualitas produk dan harga yang tersedia untuk keamanan dan kenyamanan 

dalam memnggunakan produk sepeda motor bekas tersebut.   

2. Bagi para penjual motor bekas diharapkan menyediakan sepeda motor yang 

berkualitas dan dengan harga yang bersaing. 



 

69 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsimi. 1996. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Basu Swastha Dharmmestha, T. Hani Handoko, 2000, Manajemen Pemasaran 

“Analisa Perilaku Konsumen”. Edisi pertaman cetakan ketiga. Yogyakarta: 

BPFE Yogyakarta 

Cannon, Joseph P, William D. Perrealuth dan Jerome MC Charthy. 2009. Basic 

Marketing. Jilid II. Edisi 16. Jakarta: Salemba Empat 

Cooper, Dinald R, dan Pamela, S.Schindler. 2006. Metode Riset Bisnis, Volume 1. 

PT. Media Global Edukasi. 

Dwi Priyatno. 2009. 5 Jam Belajar Olah Data Dengan SPSS 17. Yogyakarta: Andi. 

Fandy Tjiptono. 1997. Strategi Pemasaran, Edisi 2, Yogyakarta: Andi Offset. 

Fandy Tjiptono. 2000. Manajemen Jasa, Edisi 2, Yogyakarta: Andi Offset. 

Feigenbaum, A. V. 2000. Kendali Mutu Terpadu. Terjemahan oleh Hudaya 

Kandahjaya. Edisi Ketiga. Bandung : CV. Linda Karya. 

Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 

Semarang: UNDIP 

Ghozali, Imam. 2014. Ekonometrika. Semarang: Universitas Diponegoro 

https://www.google.com/search?q=tabel+r+statistik&ie=utf-8&oe=utf-

8&client=firefox-b 

https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-

b&ei=345pW_jCL4_5rQHfypKgDw&q=tabel+t+statistik&oq=tabel+t+statistik 

https://www.google.com/search?q=tabel+r+statistik&ie=utf-8&oe=utf-8&client=firefox-b
https://www.google.com/search?q=tabel+r+statistik&ie=utf-8&oe=utf-8&client=firefox-b
https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b&ei=345pW_jCL4_5rQHfypKgDw&q=tabel+t+statistik&oq=tabel+t+statistik
https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b&ei=345pW_jCL4_5rQHfypKgDw&q=tabel+t+statistik&oq=tabel+t+statistik


70 
 

 
 

https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-

b&ei=dI9pW6DONdrorQH2vbqgAg&q=tabel+f+statistik&oq=tabel+f+stati

stik0.2.291....0.ukHbMDljzEc 

Kotler, Philip dan Armstrong. 2001. Prinsip-prinsip pemasaran, Edisi ke 8. Jakarta: 

Erlangga. 

Kotler, Philip, dan Gary Armstrong, 2008, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi 12. Jilid 

1. Jakarta: Erlangga. 

Kotler, Philip. 2008. Manajemen Pemasaran, Edisi 12. Jilid 2. Jakarta: Indeks. 

Kotler, Philip. 2002. Manajemen Pemasaran, Edisi Milenium. Jilid 1. Jakarta: 

Prehalindo. 

Kotler, Philip. 2000. Manajemen Pemasaran. Jilid 2. Jakarta: Bumi Akasara. 

Kotler, Philip. 2007. Manajemen Pemasaran, Edisi 12. Jilid 2. Indeks, New Jersey 

Priyatno, 2012. Cara Kilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20. Penerbit: Andi 

Schiffman dan Kanuk. 2000. Perilaku Konsumen. Jakarta: PT. Indeks. 

Santoso, Singgih. 2001. Buku Latihan SPSS statistic non parametrik. Jakarta: Elex 

Media Komputindo. 

Sugiyono, 2007. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Bandung: Alfabeta 

Sugiyono. 2012, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sujarweni, V dan Poly Endrayanto. 2012. Statistika Untuk Penelitian. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b&ei=dI9pW6DONdrorQH2vbqgAg&q=tabel+f+statistik&oq=tabel+f+statistik0.2.291....0.ukHbMDljzEc
https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b&ei=dI9pW6DONdrorQH2vbqgAg&q=tabel+f+statistik&oq=tabel+f+statistik0.2.291....0.ukHbMDljzEc
https://www.google.com/search?safe=strict&client=firefox-b&ei=dI9pW6DONdrorQH2vbqgAg&q=tabel+f+statistik&oq=tabel+f+statistik0.2.291....0.ukHbMDljzEc


71 
 

 
 

Swastha, Bashu, dan Handoko Hani. 2011. Manajemen Pemasaran – Analisis 

Perilaku Konsumen. Yogyakarta. BPFE. 

Swastha, Bashu, dan Irawan. 1997. Manajemen Pemasaran Modern. Yogyakarta: 

Liberty. 

Tjiptono, fandy, 2008. Strategi Pemasaran. Edisi 3, Yogyakarta: Andi Offset. 

Tjiptono, fandy. 2004. Strategi pemasaran, Yogyakarta: Andi 

Uma Sekaran, 2006. Metodologi Penelitian Untuk Bisnis. Edisi 4, Buku 1, Jakarta: 

Salemba Empat. 

Widodo, Tosan. 2016. Pengaruh Brand Image, Atribut Produk, dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda Vario di Kulon Progo. Skripsi 

pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta: Tidak 

Diterbitkan.  

Zikmund, William G. Babin, Barry J. Carr, Jon C. dan Griffin, Mitch. 2009. Business 

Research Methods. New York: South Western College Pub.  



 
 

71 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar Identitas Responden 

Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda 

Motor Bekas di Pasar Motor Bekas Genteng Kab. Banyuwangi 

DAFTAR KUESIONER 

Petunjuk : Berilah tanda silang (X) pada satu jawaban yang anda pilih untuk setiap 

pertanyaan di bawah ini : 

1. Informasi Umum : 

a. Nama : 

b. Alamat : 

2. Usia anda sekarang : 

a. 17-25 tahun 

b. 26-35 tahun 

c. 36-50 tahun 

d. 50 tahun ke atas 

3. Pekerjaan : 

a. PNS/TNI/POLRI  

b. Karyawan swasta 

c. Wira swasta 

d. Pelajar/Mahasiswa 

 

4. Penghasilan : 

a. Rp 500.000 – kurang dari Rp 1.000.000 

b. Rp 1.000.000 – kurang dari Rp 2.000.000 

c. Rp 2.000.000 – kurang dari Rp 3.000.000 

d. Lebih dari Rp 3.000.000 

Nilai :  1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 2 = Tidak Setuju (TS) 

 3=Cukup Setuju (CS) 

 4=Setuju (S) 

 5=Sangat Setuju (SS) 
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Tabel Pertanyaan Responden 

Variabel Pertanyaan Alternatif pilihan 

Sts Ts S Cs Ss 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga 

Keterjangkauan Harga 

1. Saya merasa harga motor 

second di pasar motor bekas 

Genteng terjangkau 

     

Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

2. Harga motor second di pasar 

motor bekas Genteng sesuai 

dengan yang diinginkan 

     

3. Harga motor second di pasar 

motor bekas Genteng sesuai 

dengan kualitas produk yang 

ditawarkan 

     

Daya saing harga 

4. Harga motor second di pasar 

motor bekas Genteng bersaing 

dengan tempat lain 

     

Kesesuaian harga dengan manfaat 

5. Harga motor second di pasar 

motor bekas Genteng sesuai 

dengan manfaat yang saya 

rasakan 

     

6. Saya merasa harga motor 

second di pasar motor bekas 

Genteng sesuai dengan fasilitas 

yang didapatkan 

     

 

 

 

 

 

 

Kualitas 

produk 

Daya tahan produk 

7. Saya merasa motor second 

yang ditawarkan dapat digunakan 

beberapa tahun ke depan 

     

Kesesuaian desain 

8. Desain motor second yang 

ditawarkan sesuai dengan 

keinginan 

     

Variasi desain 

9. Terdapat berbagai tipe motor 

second yang tersedia dalam 

berbagai pilihan 

     

Kenyamanan pengguanaan 



73 
 

 

10. Motor second yang tersedia 

aman dan nyaman digunakan 

     

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keputusan 

pembelian 

Tujuan dalam membeli sebuah produk 

11. Saya membeli sepeda motor 

second untuk memenuhi 

kebutuhan saya terhadap 

kendaraan roda dua 

     

Pemrosesan informasi untuk sampai ke pemilihan produk 

12. Saya mencari informasi 

mengenai tempat dimana saya 

akan membeli motor bekas 

     

13. Saya mengevaluasi beberapa 

produk, harga, dan tempat 

pembelian motor second  

     

Kemantapan pada sebuah produk 

14. Saya memutuskan untuk 

membeli sepeda motor second di 

pasar motor bekas Genteng 

setelah mengevaluasi beberapa 

alternative 

     

15. Saya merasa yakin dengan 

keputusan pembelian motor 

second di pasar motor bekas 

Genteng 

     

Member rekomendasi pada orang lain 

16. Saya merasakan kepuasan 

setelah membeli dan saya akan 

merekomendasikan kepada orang 

sekitar saya untuk membeli motor 

bekas di pasar motor bekas 

Genteng 

     

Melakukan pembelian ulang 

17. Saya akan melakukan 

pembelian kembali motor second 

di pasar motor bekas Genteng. 
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Tabel Tabulasi 

 

 

No Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X2.1 X2.1 X2.3 X2.4 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7

1 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3

2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4

3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4

4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

5 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

6 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4

7 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

8 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

9 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

10 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

11 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

12 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

13 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

14 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

15 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

16 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

17 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

18 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

19 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

20 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

21 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

22 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

23 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

24 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

25 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

26 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

27 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

28 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5

29 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2

30 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5
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Lampiran 2: Uji Instrumen Data 

Uji Validitas Tabel Correlation 
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

Lampiran 3:Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Uji Multikolinieritas 

 

 

Uji Autokorelasi 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 4: Uji Hipotesis 

 

Koefisien Determinasi  

 

 

Uji F 

 

 

Uji t 
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Lampiran 5: Tabel r, Tabel F dan Tabel t
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